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Skripsi yang berjudul “Diplomasi Kebudayaan Dalam Program 
Pertukaran Pemuda Indonesia-Korea tahun 2010-2014” yang disusun oleh 
Muhammad Alief Aryanto Amran Razak (E13111283) dibawah bimbingan H. 
Darwis, MA, Ph.D sebagai Pembimbing I dan Burhanuddin, S.IP, M.Si sebagai 
Pembimbing II, pada Jurusan Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin. 
Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui implementasi diplomasi 
kebudayaan pada Program Pertukaran Pemuda Indonesia-Korea dalam membangun 
mutual-understanding mengenai budaya kedua negara. Penulisan ini juga untuk 
mengetahui peluang dan tantangan yang dihadapi dalam Program Pertukaran Pemuda 
Indonesia–Korea. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif. Penggunaan metode tersebut agar penelitian yang dilaksanakan bisa 
menggambarkan realitas yang ada dalam pemunculan diplomasi budaya yang 
terkandung dalam Program Pertukaran Pemuda Indonesia-Korea. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan penulis dalam metode observasi, wawancara dan 
telaah pustaka. Adapun teknis analisis data yang digunakan oleh penulis adalah 
teknik analisis data kualitatif dimana permasalahan digambarkan berdasarkan fakta-
fakta yang ada dan mengkorelasikannya satu sama lain untuk kemudian ditarik 
menjadi sebuah kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan soft power melalui 
diplomasi budaya mampu diimplementasikan dengan baik dalam Program Pertukaran 
Pemuda Indonesia–Korea terlepas dari beberapa tantangan yang dihadapi. Hal ini 
dapat dilihat dari meningkatnya mutual understanding delegasi dari masing-masing 
negara dalam bidang kebudayaan. 
 





Thesis title “Cultural Diplomacy in Youth Exchange Program of 
Indonesia-Korea 2010-2014” created by Muhammad Alief Aryanto Amran 
Razak (E 131 11 283). Tutored by H. Darwis, MA., Ph.D., as the first tutor and 
Burhanuddin, S.IP., M.Si., as second tutor, majoring International Relations, 
Faculty of Social and Political Science, Hasanuddin University. 
This research aims to analize the role of cultural diplomacy in Indonesia-
Korea Youth Exchange Program to create mutual-understanding regarding the culture 
for both of states. This research also aims to find out the opportunity and challenge 
that will be encountered by the Indonesia-Korea Youth Exchange Program. 
This research uses qualitative research method. The reason of using this 
method is that the research can describe the reality that occure in emerging of cultural 
diplomacy that contained in Indonesia-Korea Youth Exchange Program. The 
techniques that the researcher uses for collecting the data are observational method, 
interview and study literature. As for the technique of data analysis, the researcher 
uses qualitative data analysis whereas the problems are described according to the 
facts and correlate it mutually then drawn it into a conlusion. 
The result of this research indicate that the using of soft power through 
cultural diplomacy afford to be implemented superbly in Indonesia-Korea Youth 
Exchange Program, regardless several challenges that be faced. This thing has been 
proven by the improvement of mutual understanding about cultural from each 
delegates. 









A. Latar Belakang 
Hubungan antar bangsa sudah terjadi sejak dahulu dan terus berkembang 
sepanjang waktu. Di dorong oleh kebutuhan dan keinginan yang tidak dapat 
dipenuhi sendiri maka suatu negara berusaha mengadakan hubungan luar negeri 
dengan negara lain dalam  hubungan kerjasama yang saling menguntungkan. 
Manfaat untuk mengadakan hubungan luar negeri dengan negara lain tentu 
lebih baik daripada bersikap konfrontatif dengan negara tersebut. Adanya 
perbedaan kepentingan dan kebijakan luar negeri suatu negara sering menjadi 
pemicu ketegangan atau bahkan konflik antar negara, di dalam hubungan 
internasional hubungan yang melibatkan dua negara disebut hubungan bilateral. 
Hubungan ini mencakup beberapa bidang termasuk aspek ekonomi, politik, 
militer, dan pertahanan keamanan. Hubungan bilateral merupakan keadaan yang 
menggambarkan hubungan timbal balik antara kedua belah pihak yang terlibat, 
dan aktor utama dalam pelaksanaan hubungan bilateral itu adalah negara. Dalam 
proses Hubungan bilateral ada tiga motif utama yang menjadi dasar yaitu 
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Dalam kerjasama bilateral antara dua negara letak geografisnya yang 
saling berjauhan tidak lagi menjadi hambatan yang cukup berarti. Perkembangan 
yang menakjubkan telah memungkinkan semua itu. Semakin tingginya saling 
ketergantungan antara negara satu dengan yang lain telah menjadikan letak 
geografis yang berjauhan tidak lagi menjadi penghalang yang berarti. Hubungan 
antar dua negara bisa dilakukan dalam berbagai bidang kehidupan manusia seperti 
bidang ekonomi, politik, militer dan kebudayaan. Hubungan akan terjalin sesuai 
dengan tujuan-tujuan spesifik serta bidang-bidang khusus yang dijadikan tolak 
ukur bagi suatu negara dalam melakukan hubungan dengan negara lain. Dalam 
hubungan tersebut sangat ditentukan oleh hasil interaksi kedua negara dalam 
berbagai bidang. 
Republik Indonesia (Indonesia) sendiri telah membangun berbagai macam 
kerjasama bilateral dengan berbagai negara di seluruh dunia. Salah satu negara 
yang kini menjadi mitra strategis Indonesia dalam membangun kerjasama 
bilateral adalah negara dari kawasan Asia Timur, sesama anggota G-20, yaitu 
Republik Korea (Korea). Hubungan Indonesia–Korea terus berkembang sejak 
pembentukan hubungan diplomatik pada tahun 1973. Secara khusus, Korea telah 
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 Anak Agung Banyu Perwita & Yantan Mochamad Yani. 2005. Pengantar Ilmu Hubungan 
Internasional.Bandung: Rosda. Hal 28-29. 
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berkembang menjadu rekan dagang terbesar keenam bagi Indonesia, dan pada 
saat ini, Indonesia merupakan rekan dagang terbesar kesepuluh bagi Korea. 
Hubungan antara Indonesia–Korea telah berkembang menjadi kemitraan 
strategis. Pemimpin kedua negara yakin bahwa hubungan bilateral antara Korea 
dan Indonesia akan terus berkembang sebagai hubungan yang 
saling menguntungkan kedua negara. Terdapat sekitar 23.000 orang Indonesia di 
Korea yang turut memberikan kontribusi penting bagi kemajuan ekonomi Korea, 




Pemerintah Indonesia-Korea ikut serta memperkuat kerjasama di berbagai 
bidang, seperti bidang energi dan sumber daya. Selain itu, Pemerintah Indonesia-
Korea akan memfokuskan diri pada pengembangan hubungan berdasarkan 
mutual-understanding yang lebih luas antara kedua bangsa melalui peningkatan 
pertukaran kultur, kebudayaan, dan bahasa, Saat ini lebih gencar dipromosikan 
diplomasi melalui budaya, ini merupakan salah satu interaksi dengan 
menggunakan Soft Power. Ketika seseorang mengagumi suatu budaya, ia bukan 
hanya akan mencari tahu tentang budaya tersebut, tetapi bahkan akan 
menyebarluaskannya, sehingga dikenal oleh orang lain dan menjelma menjadi 
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mode tersendiri bagi mereka. Budaya yang masuk akan dengan mudah 
mempengaruhi orang yang terobsesi tersebut. 
Dalam rangka mempererat hubungan bilateral Indonesia-Korea dan 
meningkatkan mutual-understanding mengenai kebudayaan kedua negara, 
pemerintah Indonesia melalui Kementrian Pemuda dan Olahraga dan pemerintah 
Korea melalui Ministry of Gender Equality and Family menyetujui kerjasama 
dalam bidang kepemudaan yaitu dengan melakukan program pertukaran antara 
pemuda Korea dan pemuda Indonesia. Kesepakatan ini disetujui kedua belah 
pihak pada tahun 2008. Hal ini dilakukan dalam usaha mewujudkan Misi 
Pembangunan Nasional 2005-2025 yaitu “Mewujudkan bangsa yang berdaya 
saing” sebagaimana tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Nasional (RPJPN) 2005-2025. Misi pembangunan ini kemudian diadopsi menjadi 
visi kepemudaan dari Kementerian Pemuda dan Olahrag Republik Indonesia. 
Berdaya saing dalam lingkup kepemudaan mengandung arti: “memiliki 
kemampuan berkompetisi yang dihasilkan melalui pola pengkaderan dan 
peningkatan potensi pemuda secara terencana, sistematis, dan berkelanjutan 
sesuai dengan metode pendidikan, pelatihan, pemagangan, pembimbingan, 
pendampingan, serta pemanfaatan kajian, kemitraan, dan sentra pemberdayaan 
pemuda yang terus-menerus dikembangkan sehingga dapat mencapai hasil yang 
maksimal dalam menciptakan nilai tambah kepemudaan di berbagai bidang 
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pembangunan, serta peningkatan akhlak mulia dan prestasi pemuda Indonesia di 
kancah kompetisi global.”3 
Program Pertukaran Pemuda Indonesia–Korea (Korea-Indonesia 
Intergovernmental Youth Exchange Program) mulai terlaksana pada tahun 2010. 
Program ini berfokus pada mutual-understanding mengenai budaya, kultur dan 
bahasa oleh pemuda-pemuda terpilih dari masing-masing negara untuk 
diperkenalkan kepada masyarakat Indonesia dan Korea. 
Dalam perkembangannya, Program Pertukaran Pemuda Indonesia-Korea 
memiliki beberapa perubahan dalam pelaksanaannya. Pada awalnya program ini 
diikuti oleh sepuluh pemuda sebagai delegasi dari Indonesia dan juga sepuluh 
pemuda sebagai delegasi dari Korea. Saat program berlangsung setiap negara 
memiliki National Leader sebagai perwakilan resmi dari instansi masing-masing 
negara.  
Pada tahun-tahun berikutnya jumlah delegasi Program Pertukaran Pemuda 
Indonesia–Korea terus bertambah. Selain jumlah delegasi, lokasi penyelenggaraan 
program baik di Korea maupun di Indonesia juga berubah setiap tahunnya.  
Sebagaimana program pertukaran pemuda lainnya yang diselenggarakan 
oleh Kementrian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia, Program Pertukaran 
Pemuda Indonesia–Korea tidak lepas dari berbagai macam kendala, baik yang 
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 Website Kementrian Pemuda dan Olahraga , Visi dan Misi http://kemenpora.go.id/index/profil 
Kementrian Pemuda dan Olahraga. Diakses pada 1 Maret 2014 Jam 00:41 WITA 
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dialami sebelum program, saat program sedang berlangsung maupun kendala 
pasca program. 
Program Pertukaran Pemuda Indonesia–Korea telah menjadi program 
tahunan Kementerian Pemuda dan Olahraga Indonesia sejak tahun 2010, namun 
belum ada tulisan yang membahas apa yang mendasari pemerintah Indonesia-
Korea menjalin kesepakatan untuk melaksanakan Program Pertukaran Pemuda 
Indonesia–Korea serta bagaimana keberlangsungan Program Pertukaran Pemuda 
Indonesia–Korea selama program ini berlangsung sejak tahun 2010. 
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Hubungan Republik Indonesia dan Republik Korea begitu harmonis, baik 
dalam bidang ekonomi, di mana Korea menempatkan Indonesia merupakan 
mitra strategis yang sangat baik bagi Korea, selain itu Indonesia juga merupakan 
pasar yang sangat besar bagi perusahaan-perusahaan dari Korea, baik sebagai 
membangun produksi maupun sebagai pasar utama. Hubungan yang harmonis 
tersebut terus berlanjut ke berbagai bidang lain, termasuk kebudayaan. 
Dalam penulisan ini, akan dibahas mengenai analisis proses implementasi 
diplomasi kebudayaan melalui Program Pertukaran Pemuda Indonesia–Korea 
serta peranannya dalam membangun kesepahaman bersama mengenai budaya 
kedua negara serta akan dijelaskan lebih detail mengenai analisis peluang dan 
tantangan Program Pertukaran Pemuda Indonesia–Korea dari tahun 2010 hingga 
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tahun 2014, maka dari itu dapat ditarik kesimpulan mengenai rumusan masalah, 
antara lain: 
1. Bagaimana peran diplomasi kebudayaan pada Program Pertukaran Pemuda 
Indonesia-Korea dalam membangun mutual-understanding mengenai budaya 
kedua negara? 
2. Bagaimana peluang program kedepan dan apa saja tantangan yang dihadapi 
dalam Program Pertukaran Pemuda Indonesia–Korea? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka penulisan ini 
memiliki tujuan, yaitu : 
1. Untuk mengetahui pengimplementasian diplomasi kebudayaan pada Program 
Pertukaran Pemuda Indonesia-Korea serta peranannya dalam membangun 
mutual-understanding mengenai budaya kedua negara. 
2. Untuk mengetahui peluang dan tantangan yang dihadapi dalam Program 
Pertukaran Pemuda Indonesia–Korea. 
Selain itu, kegunaan penulisan ini, yaitu : 
1. Penulisan ini diharapkan memberikan sumbangan pengetahuan dan informasi 




2. Penulisan ini diharapkan menjadi salah satu bahan referensi bagi pelajar studi 
ilmu hubungan internasional dalam hal kajian mengenai soft power dan 
pembangunan citra suatu bangsa melalui kebudayaan. 
3. Penulisan ini diharapkan mampu memberi informasi dan referensi bagi pembuat 
kebijakan utamanya Kementerian Pemuda dan Olahraga dalam membangun 
Program Pertukaran Pemuda dengan negara lain secara umum dan Program 
Pertukaran Pemuda Indonesia–Korea secara khusus. 
D. Kerangka Konseptual 
Dalam mengkaji hubungan kerjasama Pertukaran Pemuda yang dilakukan 
oleh pemerintah Indonesia dan pemerintah Korea dibutuhkan konsep dan teori 
untuk menganalisis. Salah satu teori yang digunakan untuk menalisis adalah teori 
Kerjasama Internasional. Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
hampir semua negara tidak mampu memenuhi seluruh kebutuhannya sendiri 
sehingga mampu memenuhi seluruh kebutuhannya sendiri sehingga perlu 
melakukan kerjasama dengan negara lain. 
Menurut Koesnadi Kartasasmita, “Kerjasama Internasional merupakan 
suatu keharusan sebagai akibat adanya hubungan interdependensi bertambah 
kompleksnya kehidupan manusia dalam masyarakat Internasional".
4
 Dalam 
Hubungan Internasional, berdasarkan jumlah negara yang melakukan 
kerjarsama, kerjasama bilateral adalah kerjasama yang dilakukan antara dua 
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 Koesnadi Kartasasmita. 1997. Organisasi dan Administrasi Internasional, Lembaga Penerbitan 
Sekolah Ilmu Administrasi, Bandung, hal. 19 
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negara dalam bidang-bidang tertentu. Kerjasama bilateral antara dua negara 
mempunyai prinsip yang saling menguntungkan, saling menghargai dan saling 
menghormati satu sama lain dalam langkah pengambilan kesepakatan. 
Sedangkan kerjasama multilateral adalah kerjasama yang dilakukan oleh lebih 
dari dua negara. Hubungan kerjasama yang dilakukan pemerintah Indonesia dan 
Korea dalam bidang kenudayaan melalui pertukaran pemuda merupakan salah 
satu bentuk kerjasama bilateral. 
Diplomasi Kebudayaan sudah cukup banyak dan cukup lama dilakukan 
oleh Indonesia dalam berbagai misi diplomasi ke luar negeri dan mempunyai 
dampak yang cukup baik. Diplomasi Kebudayaan dapat dilakukan oleh 
pemerintah maupun non-pemerintah, individual maupun kolektif atau setiap 
warga negara. Oleh karena itu, pola hubungan Diplomasi Kebudayaan antar 
bangsa dapat terjadi antar siapa saja sebagai aktornya dimana tujuan dan sasaran 
utama dari Diplomasi Kebudayaan adalah mempengaruhi pendapat umum 
(masyarakat negara lain), baik pada level nasional (dari suatu masyarakat negara-
negara tertentu) maupun internasional. 
Sebagaimana penjelasan Joseph Nye mengenai soft power dalam 
bukunya Soft Power : The Means to Success in World Politics, dimana ia 
mendefinisikan dimensi ketiga kuasa ini sebagai kemampuan menciptakan 
pilihan-pilihan bagi orang lain, yakni kemampuan memikat pihak lain agar rela 
memilih melakukan suatu hal yang dikehendaki tanpa perlu untuk memintanya. 
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Nye menyebutkan bahwa soft power suatu negara terdapat terutama dalam tiga 
sumber, yakni kebudayaan, nilai-nilai politik dan kebijakan luar negerinya.
5
 
Joseph Nye berargumen bahwa disamping sisi nilai tradisi dan bangunan 
politik serta kebijakan luar negeri sebuah negara, budaya merupakan salah satu 
elemen soft power yang mampu memberikan daya tarik tersendiri bagi bangsa 
lain. Bentuk daya tarik yang sangat bersifat emosial dan psikologis ini menjadi 
modal besar bagi sebuah bangsa untuk dapat menjalin hubungan kerjasama lebih 
jauh dengan negara lain. Bahkan lebih dari itu, dengan adanya bentuk persuasi 
dari pendekatan budaya, dapat menjadi acuan dan sandaran keberlangsungan 
hubungan harmonis antar bangsa.
6
 
E. Metode Penulisan 
E. 1. Tipe Penulisan 
Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode penulisan 
kualitatif. Penulis menggunakan metode tersebut agar penulisan yang 
dilaksanakan bisa menggambarkan realitas yang ada dalam pemunculan nilai 
yang terkandung dalam fenomena yang terjadi dalam hubungan internasional. 
Penggunaan metode kualitatif pun dimaksudkan untuk membahas masalah, 
menganalisa isu, dan untuk menjawab pertanyaan penulisan. Penulisan pun 
dilakukan untuk memberikan pemahaman mengenai isu penulisan, kemudian 
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isu terebut digambarkan melalui keterlibatan langsung penulis pada proses 
pengumpulan data sehingga penulisan yang dihasilkan berdasarkan realitas 
sosial berdasarkan pengetahuan partisipan atau informan. John W. Creswell 
mengemukakan bahwa metode penulisan kualitatif adalah metode yang 
digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang dianggap 
berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan.
7
  
Metode penulisan kualitatif pun merupakan proses penulisan dari 
pemahaman berdasarkan tradisi metodologi dari penyelidikan mengenai 
masalah sosial atau kemanusiaan. Penulis menciptakan gambaran mengenai 
penulisan secara menyeluruh dan kompleks dengan analisa melalui kata-kata, 
laporan mengenai pandangan rinci yang berasal dari sumber informasi, dan 
melakukan penulisan secara ilmiah. Adapun tujuan dari metode penulisan 
kualitatif ialah untuk mencakup informasi mengenai fenomena utama yang 
dieksplorasi dalam penulisan, partisipan penulisan, dan lokasi penulisan 
.Selain itu pula, metode penulisan kualitatif dijadikan sebagai pernyataan 
mengenai rancangan penulisan yang dipilih oleh penulis.
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Adapun beberapa proses yang dilalui dalam penulisan kualitatif ini 
yakni mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur, mengumpulkan data 
secara spesifik dari partisipan, menganalisis data secara induktif yakni dari 
tema khusus ke tema umum, dan menafsirkan makna dari data yang diperoleh. 
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Laporan akhir dari penulisan ini akan memiliki kerangka atau struktur yang 
fleksibel karena siapapun yang terlibat dalam penulisn ini harus memiliki cara 
pandang yang induktif yang berfokus pada makna individu yang 
menerjemahkan kompleksitas suatu persoalan.
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Penulisan ini menggunakan metode kualitatif secara deskriptif yang 
disampaikan melalui data yang diperoleh dari tulisan ataupun lisan yang 
memungkinkan penulis melaksanakan penulisan secara fleksibel karena 
maksud dari penulisan ini ialah melalui rangka pemahaman yang dibangun 
melalui suatu penjelasan berdasarkan proses terjadinya suatu fenomena sosial. 
Tak menutup kemungkinan jika kemudian ditemukan perubahan 
dalam proses penulisan akan disesuaikan berdasarkan sitiasi dan kondisi di 
lapangan serta tambahan subyektivitas yang dikemukakan oleh penulis dalam 
melaksanakan interpretasi dari perolehan data.  
Berdasarkan strategi penulisan kualitatif, penulisan ini akan 
menggunakan metode analisis deskriptif. Melalui metode tersebut, penulis 
akan berusaha memaparkan karakteristik dari masalah melalui penyampaian 
fakta dengan jelas, teliti, dan lengkap. Metode penulisan kualitatif analisis 
deskriptif dipilih karena sesuai dengan tujuan penulisan yang berusaha 
memaparkan peristiwa yang diangkat melalui pengumpulan data yang 
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 John W. Creswell. 2010. Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, 
penerjemah Achmad Fawaid. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal. 5 
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dikumpulkan melalui wawancara serta studi kepustakaan, juga melalui 
dokumentasi dengan menggunakan data secara analisis deskriptif. 
Melalui metode penulisan kualitatif dengan pendekatan analisis 
deskriptif tersebut, maka penulis akan menghabiskan waktu untuk 
menggambarkan bagaimana sebuah peristiwa terjadi. Penulisan ini akan 
berfokus pada diplomasi publik Republik Korea yang dilaksanakan pada 
Program Pertukaran Pemuda Indonesia Korea tahun 2010-2014. 
E. 2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data melalui metode wawancara terhadap informan ahli ataupun 
dengan orang-orang yang memiliki pengetahuan lebih tentang objek 
penulisan. Dalam penulisan ini, informan yang diwawancarai adalah  tokoh 
Pemerintah Indonesia yang terlibat langsung dalam proses kesepakatan 
kerjasama pertukaran pemuda tersebut serta para alumni yang telah menjalani 
Program Pertukaran Pemuda Indonesia–Korea dari tahun 2010 hingga tahun 
2014. 
Selain itu, observasi lapangan secara langsung menjadi salah satu 
teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis. Penulis adalah delegasi 
Sulawesi Selatan dalam Program Pertukaran Pemuda Indonesia-Korea pada 
tahun 2012,  program officer pada Program Pertukaran Pemuda Indonesia-
14 
 
Korea pada tahun 2013, serta menjadi fasilitator pada Program Pertukaran 
Pemuda Indonesia-Korea pada tahun 2014. 
Penulis juga menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan teknik telaah pustaka yaitu dengan cara mengumpulkan data 
dari literatur yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas berupa 
buku-buku, dokumen, jurnal dan surat kabar, baik secara fisik maupun 
melalui internet, yang menunjang penulisan yang dilakukan oleh penulis. 
Adapun tempat-tempat yang akan dikunjungi selama pengumpulan 
data, antara lain: 
1. Asdep Peningkatan Sumber Daya Pemuda Kementerian Pemuda 
dan Olahraga Republik Indonesia, Jl. Gerbang Pemuda No. 3 
Senayan, Jakarta Pusat. 
2. Sekretariat AIKUNA (Alumnae of Indonesia Korea Youth 
Exchange Program), Jl. Gerbang Pemuda No. 3 Senayan, Jakarta 
Pusat. 





E. 3. Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penulisan ini berupa data primer dan data 
sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh melalui wawancara dari 
informan secara mendalam guna mendapatkan informasi yang obyektif.
10
  
Wawancara akan dilaksanakan bersama narasumber yang memiliki 
keterkaitan dengan topik penulisan, diantaranya adalah Bapak Imam Gunawan 
selaku Asdep Peningkatan Sumber Daya Pemuda Kementerian Pemuda dan 
Olahraga Republik Indonesia, Bapak Achmad Achyari selaku Ketua 
AIKUNA (Alumnae of Indonesia Korea Youth Exchange Program). 
Sedangkan data sekunder diperoleh dari teknik pengumpulan data 
melalui telaah pustaka, yaitu penelusuran literatur data kepustakaan dari 





E. 4. Teknis Analisis Data 
Teknis analisis data yang digunakan oleh penulis adalah teknik analisis 
data kualitatif dimana permasalahan digambarkan berdasarkan fakta-fakta 
yang ada dan mengkorelasikannya satu sama lain untuk kemudian ditarik 
menjadi sebuah kesimpulan. Teknik analisis yang dilakukan secara kualitatif 
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131. 
11
Murti Sumarni dan Salamah Wahyuni. 2006. Metode Penelitian Bisnis. Yogyakarta: Andi 
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ini juga bertujuan untuk membuat penjelasan secara sistematis, faktual, sifat 
dan fenomena yang diteliti melalui studi wawancara dari para aktor, observasi 
dan, telaah pustaka untuk mendalami studi penulisan permasalahan ini. 
E. 5. Unit Analisis Data 
Dalam penulisan ini, unit analisis data yang diamati oleh penulis yakni 
aktor negara dan aktor non-negara. Penulis meneliti mengenai bagaimana soft 
power dalam bidang kebudayaan yang dijalankan oleh pemerintah Indonesia 
dalam Program Pertukaran Pemuda Indonesia-Korea. Bagaimana peluang 
program ini serta apa saja tantangan yang dihadapi selama Program 
Pertukaran Pemuda Indonesia-Korea berlangsung. 
E. 6. Definisi Operasional 
a. Korea-Indonesia Intergovernmental Youth Exchange Program (Program 
Pertukaran Pemuda Indonesia–Korea) adalah program pertukaran pemuda 
yang difasilitasi oleh Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik 
Indonesia dengan Ministry of Gender Equality and Family Republic of 
Korea (Kementerian Kesetaraan Gender dan Keluarga Republik Korea). 
Program ini pertama kali dimulai pada tahun 2010 oleh kedua Negara. 
b. Diplomasi sebagai instrumen dalam pelaksanaan kebijakan politik luar 
negeri, tentunya harus ditunjang oleh power yang dimiliki suatu negara. 
Tujuan diplomasi adalah terciptanya perdamaian antar bangsa-bangsa. 
Dewasa ini, diplomasi yang lebih modern dilakukan dengan pendekatan 
17 
 
yang lebih lembut dan bersifat persuasif yakni dengan menggunakan soft 
power.sebagaimana yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia-Korea 
dalam penyebarluasaan informasi kebudayaan melalui pertukaran pemuda. 
c. Diplomasi Kebudayaan dapat diartikan sebagai usaha suatu negara untuk 
memperjuangkan kepentingan nasionalnya melalui dimensi kebudayaan, 
baik secara mikro seperti pendidikan, ilmu pengetahuan, olahraga dan 
kesenian, ataupun secara makro sesuai dengan ciri khas yang utama, 
misalnya : propaganda dan lain-lain, yang dalam pengertian konvensional 
dapat dianggap sebagai bukan politik, ekonomi ataupun militer. 
d. Mutual-understanding dapat diartikan sebagai pemahaman bersama akan 





PROGRAM PERTUKARAN  PEMUDA  INDONESIA-KOREA 
A. Perkembangan Hubungan Bilateral Indonesia–Korea 
Hubungan kerjasama bilateral Indonesia–Korea terus berkembang sejak 
pembentukan hubungan diplomatik pada tahun 1973. Secara khusus, Korea telah 
berkembang menjadu rekan dagang terbesar keenam bagi Indonesia, dan pada 
saat ini, Indonesia merupakan rekan dagang terbesar kesepuluh bagi Korea.  
Hubungan antara Indonesia–Korea telah berkembang menjadi kemitraan 
strategis. Pemimpin kedua negara yakin bahwa hubungan bilateral antara Korea 
dan Indonesia akan terus berkembang sebagai hubungan yang 
saling menguntungkan kedua negara. Terdapat sekitar 23.000 orang Indonesia di 
Korea yang turut memberikan kontribusi penting bagi kemajuan ekonomi Korea, 




Korea memiliki dua kebijakan nasional utama dalam pelaksanaan politik 
luar negerinya yakni, mengembangkan ekonomi nasional sambil memperkuat 
kekuatan pertahanannya.
13
 Namun, disamping itu Pemerintah Korea juga 
bermaksud untuk memberikan peran dan berkontribusi yang lebih besar bahkan 
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lebih lengkap dalam forum internasional untuk mengatasi masalah-masalah global 
seperti non-proliferasi dan pemberantasan kemiskinan. Korea juga 
berkepentingan meningkatkan citra nasional melalui penyelesaian berbagai 
masalah diplomatik dan kerjasama internasional dengan meningkatkan 
infrastruktur diplomatik.  
Pemerintah Korea berupaya memperkuat sumber daya manusia dengan 
tujuan untuk mengangkat kemampuan diplomatik guna memastikan bahwa Korea 
telah sepenuhnya mencerminkan kapasitas nasional dan internasional dalam 
rangka mewujudkan visi Global Korea yang menjadi tujuan utama dalam 
Pemerintahan Presiden Lee Myung Bak. Visi Global Korea tersebut dimaksudkan 
agar tercipta sebuah citra bangsa Korea yang tidak hanya bekerja sama secara 




Dari sisi lingkaran konsentris Politik Luar Negeri RI, Korea yang terletak 
di kawasan Asia Timur berada di lingkar kedua setelah ASEAN. Korea 
merupakan salah satu mitra strategis yang penting bagi Indonesia. Hubungan dan 
kerja sama bilateral kedua negara meningkat tajam dalam dekade terakhir ini 
terutama sejak kedua negara memasuki kemitraan strategis yang ditandai dengan 
penandatanganan Joint Declaration on Strategic Partnership oleh Presiden RI 
Soesilo Bambang Yudhoyono dan Presiden Korea Roh Moo Hyun pada tanggal 4 
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Desember 2006 di Jakarta. Joint Declaration mencakup 3 (tiga) pilar kerjasama, 
yaitu:  
1. Kerjasama politik dan keamanan. 
2. Kerjasama ekonomi, perdagangan dan investasi. 
3. Kerjasama sosial budaya. 
Di bidang politik, hubungan dan bobot kerjasama politik RI-ROK terus 
terjaga dan menguat dengan intensitas kunjungan high dignitaries kedua negara 
baik pejabat tinggi RI ke Korea maupun sebaliknya yang cukup tinggi. Hal ini 
terlihat dari aktifitas politik luar negeri Indonesia di periode awal kepemimpinan 
presiden Joko Widodo. 
Kunjungan Presiden RI ke Busan dalam rangka Commemorative Summit 
ASEAN-ROK ke-25 pada 10-12 Desember 2014 sebagai Pertemuan Puncak 
ASEAN-ROK meletakkan arah hubungan dan kerjasama ke depan. Dalam hal ini 
antara lain, dicatat penegasan kembali promosi peningkatan dialog kemitraan 
ASEAN-ROK untuk kemitraan strategis yang bermakna, menguntungkan dan 
bersahabat, terus mendorong pendirian Komunitas ASEAN, meningkatkan 
konektifitas, mengurangi gap pembangunan dan memperkuat ASEAN Sekretariat 
dalam mewujudkan ASEAN yang didasarkan pada aturan, berpusat pada 
masyarakat, secara ekonomi terpadu, kondusif secara politik dan bertanggung 
jawab secara sosial. Ditegaskan pula dukungan terhadap ASEAN-Centrality 
dalam perkembangan arsitektur kawasan menuju keamanan. 
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Di bidang politik keamanan, para Pemimpin ASEAN dan ROK 
menekankan pentingnya trust building untuk menciptakan perdamaian dan 
stabilitas di kawasan. Mereka juga menyambut baik inisiatif ROK mengenai 
Trust-Building Process di Semenanjung Korea, unifikasi secara damai di 
Semenanjung Korea, serta Northeast Asia Peace and Cooperation Initiative 
(NAPCI) dalam upaya menciptakan perdamaian dalam jangka panjang di 
Semenanjung Korea dan di kawasan. Para Pemimpin juga terus mendukung 
proses denuklirisasi di Semenanjung Korea dan mendorong Republik Demokratik 
Rakyat Korea untuk mengikuti aturan internasional seperti Resolusi Dewan 
Keamanan PBB dan Joint Statement Six Party Talks tanggal 19 September 2005. 
Diharapkan para pihak dapat memulai kembali pembahasan dalam Six Party 
Talks. 
Pada pertemuan bilateral Presiden RI Bapak Joko Widodo dan Presiden 
Park Geun-hye pada 11 Desember 2014, di Busan, Presiden Park menyampaikan 
bahwa Indonesia adalah mitra penting kerjasama dan mitra dagang kunci bagi 
ROK. Kedua negara telah memperdalam kemitraan strategis bilateral dengan 
kerjasama aktif pada industri pertahanan dan berharap kerjasama bilateral akan 
terus berkembang. Dalam pertemuan ters ebut Kedua Pemimpin: 
a. Sepakat untuk menghidupkan kembali Joint Commission Meeting 
(JCM) pada tingkat Menlu kedua negara dan Pertemuan akan 
dilaksanakan pada awal tahun depan. Dengan adanya mekanisme 
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JCM ini maka akan lebih mudah bagi kedua negara untuk memantau 
perkembangan kerja sama kedua negara dan menindaklanjuti 
kesepakatan yang disetujui pada tingkat Leader. 
b. Sepakat pula untuk meningkatkan kerja sama industri pertahanan, 
terutama transfer pengetahuan dan teknologi terkait dengan 
pembangunan bersama kapal selam dan pesawat tempur yang telah 
berjalan saat ini. 
c. ROK menyatakan komitmennya untuk berpartisipasi dalam 
pembangunan Kesatuan Penjaga Pantai dan galangan kapal di 
Indonesia. 
d. Presiden RI mendukung penuh upaya menciptakan perdamaian dan 
stabilitas pada tingkat kawasan dan global, termasuk di 
Semenanjung Korea. 
Adapun kunjungan dari pihak Korea Ketua Majelis Nasional ROK Mr. 
Chung Ui-hwa ke Jakarta dan courtesy call ke Presiden RI pada 22 Desember 
2014. Dalam pertemuan tersebut, Mr. Chung Ui-hwa menyatakan kesiapannya 
untuk meningkatkan kerjasama maritim yang menjadi prioritas Pemerintah RI.
15
 
Di sektor sosial budaya terdapat sejumlah program saling kunjung antara 
kelompok seni budaya kedua negara. Korea sangat aktif menyelenggarakan 
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berbagai kegiatan promosi budaya internasional di berbagai kota di Korea dan 
kesempatan ini telah dimanfaatkan oleh sejumlah kelompok seni tari dan 
budayawan Indonesia untuk berpromosi di negeri ginseng ini. Beberapa ajang 
promosi budaya yang cukup besar di Korea adalah Korea Travel Fair, Hi Seoul, 
Busan Travel Fair, Busan Film Festival dan lainnya. 
Indonesia telah meratifikasi perjanjian kerjasama kedua negara di bidang 
budaya yang ditandatangani tahun 2000. MOU di bidang pariwisata juga telah 
disepakati oleh kedua negara tahun 2006. Sebagai tindak lanjut dari kesepakatan 




Indonesia dan Korea juga telah menandatangani MOU kerjasama di 
bidang industri kreatif pada kunjungan presiden Park Geun Hye ke Jakarta tahun 
2013. MOU tersebut adalah untuk meningkatkan kerjasama di bidang industri 
kreatif. Setelah MOU tersebut di tandatangani diharapkan kerjasama antara 
pemerintah Indonesia dan Korea dapat lebih meningkat lagi terutama di bidang 
seni, kerajinan, musik, film, dan video games. 
Pada tahun 2013 lalu Indonesia dan Korea merayakan 40 tahun hubungan 
diplomatik. Acara puncak dari perayaan itu adalah Gala Dinner yang diadakan di 
hotel Lotte Seoul pada tanggal 25 September 2013. Gala Dinner ini dihadiri oleh 
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lebih dari 400 undangan dari berbagai kalangan setempat termasuk Menteri 
Perdagangan dan Industri Korea. Menko Perekonomian RI Hatta Rajasa hadir 
dalam Gala Dinner usai mengikuti pertemuan CEPA hari sebelumnya. Menko 
didampingi oleh Menteri Perindustrian MS Hidayat dan Menteri Perdagangan 
Gita Wirjawan serta Agus Yudhoyono menjadi tamu kehormatan dalam Gala 
Dinner tersebut. Batik fashion show oleh Alleira dengan menampilkan Anissa 
Pohan sebagai model utama merupakan salah satu acara gala dinner. Artis 
Indonesia lainnya yang tampil malam itu adalah Angels Percussion dan kelompok 
angklung Daeng Udjo. Selain itu ada artis Korea yaitu Eru yang tampil bersama 
Atiqah Hasiholan dan Taejina yang menyanyikan sejumlah lagu. Acara ini 
merupakan salah satu bentuk soft power diplomacy yang di selenggarakan KBRI 
Seoul dalam rangka mempromosikan dan memperkenalkan budaya Indonesia 
kepada masyarakat Korea. 
Masih dalam rangkaian peringatan 40 tahun hubungan diplomatik RI-
Korea, pada tanggal 26 September 2013, Menko Perekonomian meresmikan 
pembukaan Festival Film Indonesia di bioskop CGV Seoul. Dalam festival film 
yang pertama kali diadakan di Korea, sebanyak 9 film Indonesia diputar selama 
10 hari di bioskop CGV di kota Seoul dan Ansan. Ini adalah terobosan baru 
dalam mempromosikan film Indonesia di negerinya K-Pop. 
Pada tahun 2013 untuk melakukan branding, positioning dan 
memperkenalkan Indonesia kepada masyarakat Korea, Duta Besar RI Seoul 
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menyadari bahwa melalui celebriti-celebriti Korea merupakan media yang paling 
baik dan efektif karena otomatis akan di siarkan oleh banyak media masa bahkan 
oleh televisi Korea. Olah karenanya pada bulan Juni 2013, KBRI Seoul 
mengangkat seorang artis terkenal Korea, Lee Beum Soo dan istrinya Lee Yoon 
Jin menjadi Ambassador of Goodwill Indonesia yang tugasnya antara lain 
membantu memperkenalkan dan mempromosikan Indonesia kepada masyarakat 
Korea. Pada saat acara pengangkatan Lee Beum Soo tersebut diberitakan oleh 
berbagai media cetak dan televisi Korea. Peristiwa ini juga dilakukan karena 
KBRI melihat bahwa negara ini mempunyai potensi bagus untuk menjadi lahan 
promosi budaya Indonesia. Pendapatan perkapita yang cukup tinggi dengan 
predikat sebagai Negara maju membuat masyarakat Korea mempunyai 
keingintahuan yang besar terhadap budaya asing. 
Selanjutnya pada bulan Januari 2014, untuk lebih mempromosikan dan 
memperkenalkan Indonesia dikalangan masyarakat Korea, KBRI Seoul 
mengangkat Tae Jin A seorang artis terkenal sebagai Spesial Friend of Indonesia. 
Pada acara pemberian plakat penghargaan tersebut juga ditayangkan lebih dari 20 
media cetak dan televisi di Korea. Sebagai Spesial Friend of Indonesia, Tae Jin A 
berkenan menjadi media promosi bersama anaknya Eru yang juga merupakan 
penyanyi muda cukup terkenal di Korea dan Indonesia. Salah satunya ialah 
memasang foto keduanya di depan Kantor KBRI Seoul dengan tanpa biaya. 
26 
 
Lalu pada bulan Agustus 2014,  KBRI Seoul juga memberikan 
penghargaan Special Friend of Indonesia kepada putra Tae Jin A yang merupakan 
penyanyi Korea terkenal Eru karena telah banyak berperan dalam 
mempromosikan dan mempererat hubungan antara Indonesia dan Korea melalui 
pertukaran kebudayaan. 
Selama tahun 2014 dalam rangka mempromosikan Indonesia kepada 
masyarakat Korea, selain kegiatan-kegiatan promosi rutin ada beberapa kegiatan 
besar yang dilakukan KBRI Seoul antara lain Open House Seoul 
yang  bekerjasama dengan pemda kota Seoul pada bulan Agustus 2014 dan 
Indonesia Food Festival yang bekerjasama dengan Kementerian Pariwisata dan 
Ekonomi kreatif pada bulan Oktober 2014. 
Selain itu, Pemerintah Indonesia-Korea akan memfokuskan diri 
pada pengembangan hubungan berdasarkan mutual-understanding yang lebih luas 
antara kedua bangsa melalui peningkatan pertukaran kultur, kebudayaan, dan 
bahasa, Saat ini lebih gencar dipromosikan diplomasi melalui budaya, ini 
merupakan salah satu interaksi dengan menggunakan Soft Power. Ketika 
seseorang mengagumi suatu budaya, ia bukan hanya akan mencari tahu tentang 
budaya tersebut, tetapi bahkan akan menyebarluaskannya, sehingga dikenal oleh 
orang lain dan menjelma menjadi mode tersendiri bagi mereka. Budaya yang 
masuk akan dengan mudah mempengaruhi orang yang terobsesi tersebut. 
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Intensitas peningkatan kerjasama antar kedua belah negara terjadi 
ketika Presiden Republik Korea Roh Moo Hyun melakukan kunjungan 
kenegaraan ke Republik Indonesia. Dalam kunjungan kenegaraan tersebut, 
Presiden Republik Indonesia Susilo Bambang Yudhoyono dan Presiden Republik 
Korea Roh Moo Hyun menandatangani Deklarasi Bersama antara Republik 
Indonesia dan Republik Korea mengenai Kemitraan Strategi untuk Peningkatan 




Penandatanganan tersebut merupakan bentuk perayaan 40 tahun 
hubungan diplomatik antara Republik Indonesia dengan Republik Korea. Dalam 
deklarasi bersama tersebut disetujui bahwa hubungan antara Republik Indonesia 
dengan Republik Korea akan semakin diperkuat dan juga saling menguntungkan 
yang dilaksanakan dalam beberapa sektor, yakni politik dan keamanan, ekonomi, 
perdagangan, dan investasi, teknologi dan sains, sosial dan budaya.
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B. Kerjasama Indonesia-Korea Melalui Program Pertukaran Pemuda 
Dalam rangka mempererat hubungan bilateral Indonesia-Korea dan 
meningkatkan mutual-understanding mengenai kebudayaan kedua negara, 
pemerintah Indonesia melalui Kementrian Pemuda dan Olahraga dan pemerintah 
Korea melalui Ministry of Gender Equality and Family menyetujui kerjasama 
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dalam bidang kepemudaan yaitu dengan melakukan program pertukaran antara 
pemuda Korea dan pemuda Indonesia. Kesepakatan ini disetujui kedua belah 
pihak pada tahun 2009.  
Hal ini dilakukan dalam usaha mewujudkan Misi Pembangunan Nasional 
2005-2025 yaitu “Mewujudkan bangsa yang berdaya saing” sebagaimana tertuang 
dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025. 
Misi pembangunan ini kemudian diadopsi menjadi visi kepemudaan dari 
Kementerian Pemuda dan Olahrag Republik Indonesia. 
Berdaya saing dalam lingkup kepemudaan mengandung arti: “memiliki 
kemampuan berkompetisi yang dihasilkan melalui pola pengkaderan dan 
peningkatan potensi pemuda secara terencana, sistematis, dan berkelanjutan 
sesuai dengan metode pendidikan, pelatihan, pemagangan, pembimbingan, 
pendampingan, serta pemanfaatan kajian, kemitraan, dan sentra pemberdayaan 
pemuda yang terus-menerus dikembangkan sehingga dapat mencapai hasil yang 
maksimal dalam menciptakan nilai tambah kepemudaan di berbagai bidang 
pembangunan, serta peningkatan akhlak mulia dan prestasi pemuda Indonesia di 
kancah kompetisi global.”19 
Program Pertukaran Pemuda Indonesia–Korea (Korea-Indonesia 
Intergovernmental Youth Exchange Program) merupakan program yang 
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diprakarsai oleh Kementerian Pemuda dan Olah Raga Republik Indonesia pada 
tahun 2008. Dalam jangka waktu satu tahun Memorandum of the understanding 
dengan Ministry of Gender Equality and Family Repubic of Korea berhasil 
diratifikasi
20
. Program Pertukaran Pemuda Indonesia–Korea mulai terlaksana 
pada tahun 2010.  
Merujuk pada Pengaturan antara Pemerintah Republik Indonesia dengan 
Republik Korea pada Kerjasama Kebudayaan pada tahun 2000 serta butir nomor 
29 mengenai deklarasi bersama dalam bidang pemuda dan olahraga yang berisi 
penguatan dan peningkatan kerjasama diantara kedua belah negara dalam sektor 
kepemudaan, wirausaha muda, dan olahraga pada Deklarasi Bersama antara 
Republik Indonesia dan Republik Korea mengenai Kemitraan Strategi untuk 
Peningkatan Persahabatan dan Kerjasama dalam Abad Ke-21, maka pada 1 Juni 
2009 turut ditandatangani pula Pengaturan antara Kementerian Negara Pemuda 
dan Olahraga Republik Indonesia dengan Kementerian Urusan Kesehatan, 
Kesejahteraan, dan Keluarga Republik Korea pada Bidang Kepemudaan. 
Pengaturan tersebut ditujukan untuk menguatkan hubungan antara kedua belah 
negara, mengembangkan sumber daya manusia untuk kepemudaan, dan saling 
pengertian antara kedua belah negara.
21
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Adapun beberapa bidang yang dijadikan sebagai cakupan dalam 
kerjasama tersebut, antara lain adalah: 
a. Pertukaran pemuda, pejabat pemerintah yang bertanggung jawab pada 
pembuatan kebijakan pemuda atau perwakilan organisasi pemuda, 
b. Penyampaian undangan untuk mengikuti konferensi atau seminar 
internasional ada bidang kepemudaan yang diadakan di masing-masing 
negara, 
c. Pertukaran informasi di bidang kepemudaan, 
d. Mendorong partisipasi dalam kemah pemuda, festival pemuda, dan 
kegiatan kepemudaan lainnya yang diselenggarakan di negara masing-
masing, 
e. Pertukaran pelatihan kepemudaan dalam berbagai bidang 
f. Pertukaran dalam pembentukan fasilitas-fasilitas dasar dan kepemudaan, 
g. Kerjasama pengembangan bidang kewirausahaan pemuda, 
h. Kerjasama dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, 
i. Berbagai kegiatan kerjasama lain pada bidang kepemudaan akan 
diputuskan bersama oleh kedua belah pihak sesuai dengan hukum dan 
peraturan yang berlaku di masing-masing negara. 
 
Pengaturan tersebut menyatakan bahwa dalam memperkuat kerjasama 
dalam bidang kepemudaan antara Republik Indonesia dan Republik Korea, maka 
diadakan pertukaran pemuda yang rutin dilaksanakan setiap tahun dengan durasi 
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kegiatan selama 10 hari. Sesuai dengan isi pengaturan, jumlah delegasi pemuda 




Pelaksanaan Pertukaran Pemuda dilaksanakan dalam dua fase, yakni fase 
Indonesia dan fase Korea. Pada fase Indonesia, program ini difasilitasi oleh 
Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia serta Alumnae of Youth 
Exchange Program (AIKUNA). Sedangkan pada fase Korea, program ini 
difasilitasi oleh Kementerian Keluarga dan Kesetaraan Gender Republik Korea  
serta bidang Youth Exchange Center pada Korean Youth Work Agency.
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Pertukaran Pemuda Indonesia-Korea ini terdiri dari beberapa agenda 
utama yang selalu menjadi agenda tetap dari program pertukaran pemuda ini. 
Pertama, ialah courtesy call, yang merupakan kegiatan berupa kunjungan ke 
instansi-instansi baik pemerintah maupun swasta yang berkaitan dengan 
kepemudaan baik di Republik Korea maupun Republik Indonesia. Pada agenda 
ini, peserta mengunjungi instansi-instansi terkait guna mengetahui lebih jauh 
mengenai isu mengenai kepemudaan yang ada di kedua belah negara yang 
dipaparkan oleh perwakilan dari setiap instansi yang dikunjungi. Kemudian yang 
kedua, ialah pertunjukan serta presentasi mengenai informasi kebudayaan dari 
Republik Korea juga Republik Indonesia. Dalam agenda ini, peserta baik dari 
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Republik Indonesia serta Republik Korea menampilkan pertunjukan kebudayaan 
serta mempresentasikan mengenai informasi kebudayaan dari kedua belah negara. 
Lalu yang ketiga ada sistem counterpart, dalam agenda ini, peserta dari Republik 
Indonesia juga Republik Korea akan dipasangkan sehingga interaksi yang terjadi 
diantara peserta dari masing-masing negara bisa lebih erat. Kemudian yang 
Keempat, ada pula agenda homestay, yakni merupakan agenda dimana peserta 
dari Republik Indonesia juga Republik Korea tinggal dalam jangka waktu yang 




Tujuan utama program ini adalah untuk membangun kebersamaan antara 
pemuda Indonesia dan Korea. Program ini juga berfokus pada mutual-
understanding mengenai budaya, kultur dan bahasa oleh pemuda-pemuda terpilih 
dari masing-masing negara untuk diperkenalkan kepada masyarakat Indonesia 
dan Korea. 
Dalam perkembangannya, Program Pertukaran Pemuda Indonesia-Korea 
memiliki beberapa perubahan dalam pelaksanaannya. Pada awalnya program ini 
diikuti oleh sepuluh pemuda sebagai delegasi dari Indonesia dan juga sepuluh 
pemuda sebagai delegasi dari Korea. Saat program berlangsung setiap negara 
memiliki National Leader sebagai perwakilan resmi dari instansi masing-masing 
negara.  
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Pada tahun-tahun berikutnya jumlah delegasi Program Pertukaran 
Pemuda Indonesia–Korea terus bertambah. Selain jumlah delegasi, lokasi 
penyelenggaraan program baik di Korea maupun di Indonesia juga berubah setiap 
tahunnya.  
Sebagaimana program pertukaran pemuda lainnya yang diselenggarakan 
oleh Kementrian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia, Program Pertukaran 
Pemuda Indonesia–Korea tidak lepas dari berbagai macam kendala, baik yang 
dialami sebelum program, saat program sedang berlangsung maupun kendala 
pasca program. 
Program Pertukaran Pemuda Indonesia–Korea telah menjadi program 
tahunan Kementerian Pemuda dan Olahraga Indonesia sejak tahun 2010, namun 
belum ada tulisan yang membahas apa yang mendasari pemerintah Indonesia-
Korea menjalin kesepakatan untuk melaksanakan Program Pertukaran Pemuda 
Indonesia–Korea serta bagaimana keberlangsungan Program Pertukaran Pemuda 





KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan  
1. Hubungan bilateral Indonesia-Korea semakin erat diberbagai bidang. Salah  
satunya adalah bidang kebudayaan yang ditandai dengan diselenggarakannya 
Program Pertukaran Pemuda Indonesia-Korea. Diplomasi kebudayaan dipilih 
sebagai sarana untuk melaksanakan soft power dalam Program Pertukaran 
Pemuda Indonesia-Korea karena budaya dianggap mampu dimengerti oleh 
semua kalangan. Program Pertukaran Pemuda Indonesia-Korea tahun 2010 
sampai 2014 mampu meningkatkan pengetahuan mengenai kebudayaan kedua 
negara secara nyata, lebih dari itu program ini memberikan kesan yang 
mendalam kepada para delegasi sehingga mereka mampu dan dengan senang 
hati untuk menyebarluaskan pengetahuan yang telah mereka dapat selama 
program kepada orang lain di daerah asalnya masing-masing. 
2. Kendati memiliki beberapa kekurangan yang menjadi tantangan, Program 
Pertukaran Pemuda Indonesia-Korea memiliki potensi yang besar dalam 





1. Selain komunikasi dengan pihak Korea, diperlukan peningkatan komunikasi 
yang baik dalam tatanan Kemenpora dan Dispora serta AIKUNA dan PCMI.   
2. Dalam pembaharuan kesepakatan antara Kemenpora dan Ministry of Gender 
Equality and Family perlu sinkronisasi yang lebih mendalam khususnya 
dalam kualifikasi peserta. 
3. Demi meningkatkan mutual-understanding, sebaiknya Fase Korea dan Fase 
Indonesia diikuti oleh delegasi kedua negara. 
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